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Abstract. The professionalism of CHG (PAK) teachers is a crucial element in improving the quality of education
and shaping student character. The example expected of a PAK CHG teacher is holiness of life like Jesus Christ.
This article outlines the relationship between the professionalism of PAK teachers and holiness of life as an
example, as taught in the Bible. The research method used is qualitative, by collecting information from various
sources of literature that can be accounted for academically. The results show that holiness of life according to
the Bible refers to separation from sin and evil, and being like Jesus Christ who is holy. The professionalism of
PAK teachers includes personality competence, where being a role model is a key aspect. PAK teachers are
required to live in holiness and imitate the life of Jesus. Holiness of life becomes the foundation for the
professionalism of PAK teachers, which is then implemented in providing examples to students. This study
concludes that to achieve holiness of life, self-knowledge and self-control are needed, as well as awareness of the
importance of obeying biblical teachings in daily life. Thus, being holy like Jesus is a true form of professionalism
for PAK teachers

Keywords. Teacher Professionalism, Holiness of Life, Model, Christian Religious Education

Abstrak. Profesionalisme guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) menjadi elemen krusial dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan membentuk karakter siswa. Teladan yang diharapkan dari seorang guru PAK adalah
kekudusan hidup seperti Yesus Kristus. Artikel ini menguraikan hubungan antara profesionalisme guru PAK
dengan kekudusan hidup sebagai teladan, sebagaimana yang diajarkan dalam Alkitab. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif, dengan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber pustaka yang dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Hasilnya menunjukkan bahwa kekudusan hidup menurut Alkitab
merujuk pada pemisahan dari dosa dan kejahatan, serta menjadi seperti Yesus Kristus yang kudus.
Profesionalisme guru PAK mencakup kompetensi kepribadian, di mana teladan menjadi aspek kunci. Guru PAK
dituntut untuk hidup dalam kekudusan dan meneladani kehidupan Yesus. Kekudusan hidup menjadi landasan bagi
profesionalisme guru PAK, yang kemudian diimplementasikan dalam memberikan teladan kepada siswa.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk mencapai kekudusan hidup, diperlukan pengenalan diri dan
pengontrolan diri, serta kesadaran akan pentingnya mematuhi ajaran Alkitab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, menjadi kudus seperti Yesus adalah bentuk profesionalisme yang sejati bagi guru PAK.

Kata kunci: Profesionalisme Guru, Kekudusan Hidup, Teladan, Pendidikan Agama Kristen

1. LATAR BELAKANG

Profesionalisme sangatlah dibutuhkan termasuk guru karena ia merupakan tokoh
utama dalam dunia pendidikan (Yumnah dkk., 2023) sehingga dibutuhkan guru yang
berkualitas, berintegritas untuk meningkatkan mutu pendidikan dan memperlengkapi siswa
dengan ilmu pengetahuan, skill, karakter, dan spiritual terkhususnya guru PAK (Efferi, 2015).
Kompetensi kepribadian guru salah satunya adalah dengan menjadi teladan bagi para
siswanya Bentuk keteladan ini bisa beragam dan diharapkan bisa mempengaruhi kehidupan
siswa (Lase, 2016), hal ini seiring dengan keinginan pemerintah dalam memperbaiki dan

meningkatkan karakter dan kehidupan masyarakat indonesia (Alawiyah, 2012). Maka peran
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guru dalam memberikan teladan kepada siswa merupakan salah satu strategi untuk
menanamkan pendidikan karakter, moral, dan spiritual terhadap para siswanya(Buan, 2021).

Berdasarkan Undang-Undang No.14 tahun 2015 tentang guru dan dosen, guru yang
profesional harus memiliki 4 kompetensi, kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional. Kompetensi kepribadian menurut Peraturan Pemerintah No.74 tahun 2008 yaitu
mencakup kepribadian beriman dan bertakwa, berwibawa, dewasa, jujur, sportif, menjadi
teladan, berakhlak mulia, arif dan bijaksana (Eka Elfa Putri, 2023).

Salah satu kompetensi kepribadian guru PAK adalah harus bisa menjadi teladan dan
yang harus menjadi teladan seorang guru PAK adalah Yesus Kristus (Tampenawas dkk.,
2020). Karena pendidikan agama kristen berlandasan kepada Alkitab maka Yesus harus
menjadi teladan. Seperti yang dikatakan Tuhan Yesus dalam Yohanes 13:15 dan perkataan
petrus dalam 1 petrus 2:21, 1 Yohanes 2:6. Dan di dalam ayat-ayat ini menekankan begitu
penting menjadikan Yesus sebagai teladan hidup kita dan kita pun memberikan teladan yang
sama kepada siswa (Haan & Arifianto, 2022). Dalam kehidupan Yesus tidak terdapat
sekecilpun dosa yang dilakukanya sehingga dia menjadi kudus dalam hidupnya, seperti yang
dikatakan Petrus dalam 1 Petrus 1:15 kudus dalam bahasa ibrani wi7p:’ (qadosy) dan dalam
bahasa Yunani é¢yio¢ (hagois) yang memiliki pengertian terpisah, dikhususkan, terpotong dari,
digunakan terhadap keadaan terpisahnya suatu benda atau seseorang (Echon, 2022). Yesus
terpisah dari dosa maka dia menjadi kudus dan guru PAK harus bisa menjadi kudus dengan
terpisah dari segalah jenis dosa sehingga menjadi teladan bagi para siswanya seperti yang
tertulis dalam Titus 2:7-8 (Sirait, 2022). Namun saat ini masih terdapat guru PAK yang tidak
mentransfer kekudusan hidup seperti Tuhan Yesus (Djama, 2022.) maka siswa hanya
menerima pengetahuan teori secara kognitif sehingga spiritual, karakter, moral mereka tidak
terbentuk dengan demikian guru PAK hanya mencetak orang-orang yang pintar secara
intelektual/kognitif namun miskin dalam spiritual, karakter, moral dan kekudusan.

Maka hal ini tidak sesuai dengan Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus dalam Matius
28 :19-20, yang dimana Yesus menyuruh Kita untuk mengajari semua yang telah
diperintahkaNya salah satunya adalah mengenakan hidup kudus seperti yang Yesus kenakan,
seperti pengertian kudus di atas yaitu terpisah yang berarti kita harus terpisah dari segala jenis
dosa dan sehingga sesuai dengan apa yang dikatakan Tuhan Yesus dalam matius 16:24,
Matius 5:48, Lukas 9:23 dan dalam 1 petrus 1:15, dan perkataan Yohanes dalam 1 Yohanes
2:6 dan di dalam Imamat 19:1, Imamat 20:7, Imamat 20:26.

Maka guru PAK dituntut untuk bisa mengenakan kehidupan dengan tidak perna

melakukan dosa sekecil apapun sehingga menjadi garam ditengah dunia sehingga guru bisa
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menularkan keteladan yang baik kepada para siswanya dan mampu menjadi Role
model/teladan. Dengan demikian itulah bentuk profesionalisme guru PAK yang sejati
menjadikan Yesus sebagai pedoman hidup dan memberikan teladan yang baik bagi siswanya
(Tafonao, 2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah guru PAK harus menjadi kudus seperti Yesus dan
menjadi teladan dalam menggarami dan menerangi dunia seperti yang tertulis dalam Matius
5:13-16. Hal ini merupakan usulan/masukan kepada guru PAK dalam pemahaman baru
dengan meningkatkan profesionalismenya sebagai teladan dan semakin sadar akan perannya

di dalam dunia upaya membawa perubahan hidup kepada siswanya sesuai dengan Alkitab.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penulisan artikel ini peneliti menggunakan metode kualitatif atau dengan studi
pustaka dimana peneliti memberikan solusi dari permasalahan yang diangkat dengan
mengumpulkan berbagai teori dan informasi dari bahan kepustakaan seperti buku, kamus,
jurnal, Alkitab, dan media online, Kemudian sumber-sumber tersebut adalah sumber yang
dapat dipertanggungjawabkan secara akademik Selain itu bahan-bahan yang digunakan dari
sumber pustaka tersebut terdiri dari konsep, pendapat, dan gagasan yang telah dipilih oleh
peneliti berdasarkan kesesuaian terhadap pembahasan (Tamera dkk., 2024).

Di lain pihak penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang bersifat deskripsi dan
lebih mengarah pada penggunaan analisis secara mendalam kemudian peneliti melakukan
seleksi terhadap informasi yang telah didapatkan dan dideskripsikan melalui kata-kata dari
hasil tinjauan yang dilakukan oleh peneliti (kaharuddin, 2021).

Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk memahami bagaimana Kekudusan Hidup
Seperti Yesus Sebagai Bentuk profesionalisme Guru PAK dengan mengenakan kekudusan
hidup seperti Yesus sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
implikasi Guru PAK berlandaskan Kekudusan dan menjadi teladan hidup bagi Siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Definisi Kekudusan

Kekudusan atau kudus dalam bahasa ibrani disebut gadosh (wi7p) dan bahasa Yunani
hagios (érytog) kudus mengandung makna pemisahan kata tersebut berasal dari kata kuno yang
berarti memotong atau memisahkan (J.Situmorang, 2021). kata kudus juga memberikan
pengertian Suci/Murni dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) menurut Ellen G. White
kudus adalah hasil dari kerjasama antara kuasa Allah dan upaya manusia mencakup konsep
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pemurnian dari dosa/terpisah dari dosa pertumbuhan karakter yang lebih dalam dan hidup
yang sepenuhnya dipersembahkan kepada Tuhan (M. T. Pardosi, 2020) Eka Darmaputera
juga mendefinisikan kata kudus yaitu “terpisah, terlepas” (J. T. H. Situmorang, 2021).
e Kekudusan menurut Alkitab

Kekudusan menurut Alkitab merujuk pada keadaan atau sifat yang terpisah (terpisah
dari dosa dan kejahatan) serta mengenakan manusia baru yang akan disebut sebagai kehidupan
tidak berdosa atau hidup dalam kekudusan karena terpisahnya dari dosa seperti yang dikatakan
paulus dan Efesus 4:24 dan mengenakan manusia baru, yang telah diciptakan menurut
kehendak Allah di dalam kebenaran dan kekudusan yang susunguhnya sehingga kita kembali
ke rancangan Allah yang semula yaitu serupa dan segambar dengan Allah. Kejadian 1:26
Berfirmanlah Allah: Baiklah kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas
seluruh bumi dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi. Maka kekudusan
sangatlah begitu penting bagi setiap orang terkususnya guru PAK (witness lee, Yasperin,
2021).
kekudusan juga bisa kita temukan dalam 1 Petrus 1:15-16, apX 03) (,0208 8P WK WiTp K173
IR WITR 0 ,10R 0WTR ,2I02 0 .02°770-702 ,0°W TR 1 ayat ini dalam terjemahan aslinya Petrus
mengajak kita untuk hidup kudus seperti Dia (Yesus) kudus(Fransiska & Prabowo, 2021).
Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang menekankan pentingnya hidup dalam kekudusan
seperti di ( 2Kor 7:1, 1Tes 4:7-8, Ibr 12:14, Kol 3:5,1 Pet 2:11, 1Yoh 2:15-16, Efs 4:22, Rom
12:1). Sehinga kekudusan menurut Alkitab adalah tepisahnya manusia dari dosa dan standar
kekudusan hidup manusia adalah harus seperti Yesus(li, 2021).

e Kekudusan Hidup Yesus

Yesus selama hidup di dunia tidak ditemukan dosa yang dilakukannya hal ini juga
dikatakan oleh Petrus dalam 1 Petrus 2:22 la tidak berbuat dosa, dan tipu tidak ada dalam
mulutnya. Maka Yesus menjadi terpisah dari dosa tidak hidup dalam dosa sehingga Dia
menjadi kudus seperti yang dikatakan Petrus dalam 1 Petrus 1:15-16 tetapi hendaklah kamu
menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama Dia yang kudus, yang telah memanggilmu, 16
sebab ada tertulis: kuduslah kamu sebab aku kudus, maka Yesus menjadi role model bagi
umat manusia serta jalan menuju surga seperti yang dikatakannya dalam Yohanes 14:6. kata
Yesus kepadanya : Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang
datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku. Maka jika seseorang tidak mengenakan
kekudusan maka ia tidak akan melihat Tuhan/ tidak akan masuk surga lbrani 12:14

Berusahalah hidup damai dengan semua orang dan kejarlah kekudusan, sebab tanpa
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kekudusan tidak seorang pun akan melihat Tuhan. maka kekudusan itu mutlak namun banyak
yang berpendapat hal ini mustahil untuk dicapai bagi mereka kekudusan hanya bisa dicapai
oleh Tuhan. Namun yang harus diketahui bahwa Yesus pada saat dia di bumi dia adalah
manusia 100% dia juga berusaha untuk meninggalkan dosa seperti yang tertulis dalam Ibrani
2:18 Sebab oleh karena la sendiri telah menderita karena pencobaan, maka ia dapat
menolong mereka yang dicobai dan jika Yesus tidak bisa berbuat dosa maka iblis tidak perlu
mencobanya Matius 4:1-11, Markus 1:12-13, Lukas 4:1-13. maka orang kristen dituntut untuk
terpisah juga dari dosa terkusunya guru PAK, dan menjadi Kudus seperti yang dilakukan oleh
Yesus(Waruwu, 2022). Salah satu kompetensi kepribadian guru adalah menjadi teladan maka
guru PAK dituntun untuk meneladani kehidupan Yesus yaitu hidup dalam kekudusan(Brian
Rivan Assa, 2022).

Profesionalisme Guru PAK

Profesionalisme atau dalam bahasa inggris “profession” atau dalam bahasa Yunani
emayyeiua yang berarti pengakuan, janji, menyatakan mampu, atau ahli dalam melaksanakan
pekerjaan (Hasan, 2022). Profesional artinya orang yang ahli atau tenaga ahli maka
profesionalisme adalah seorang yang profesional atau ahli dalam profesinya (Sutiono, 2021).
Professionalisme dalam bahasa ibrani yxpn. (Mekatzea) yang memberikan pengertian
seseorang yang ahli dalam bidang pekerjaannya dalam KBBI profesionalisme adalah keahlian
atau kualitas dari seseorang(Amri, 2022). Maka profesionalisme mengacu pada kemampuan
atau keahlian seseorang dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya dengan standar yang
tinggi konsisten dengan etika dan dedikasi yang tinggi terhadap profesinya terkhususnya guru.
Guru adalah orang yang memberikan pengajaran, mendidik, memberikan arahan, dan melatih
muridnya agar mampu memahami pengetahuan/ilmu yang diajarkannya(Nona Merjuna
Sianipar, 2023). Guru juga merupakan satu komponen dalam menentukan proses peningkatan
mutu pendidikan, maka guru menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan sebagai sosok
yang memainkan peran penting dalam kemajuan pendidikan di indonesia sehingga guru
diharapkan untuk bisa memenuhi Kriteria profesionalitas sebagai seorang guru (Sutiono,
2021). Guru yang profesional memiliki empat kompetensi, kompetensi pedagogi, kepribadian,
sosial, profesional sehingga guru dapat menjadi agen pembelajaran dan teladan yang baik (
Pardosi & Naibaho, 2023).

Dari keempat kompetensi guru, pedagogi, kepribadian, sosial dan profesional penulis
akan membahas mengenai kompetensi kepribadian dalam kompetensi kepribadian guru
dituntut untuk harus menjadi teladan. Namun masih banyak saat ini guru-guru yang tidak
menjadi teladan dengan melakukan pelanggaran-pelanggaran moral seperti pelecehan seksual
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terhadap siswa, melakukan kekerasan, bahkan pembunuhan (kementerian pendidikan dan
kebudayaan, 2024). Guru PAK dituntut untuk berbeda dengan guru-guru yang lainnya guru
PAK harus menjadi teladan maka yang harus diteladani guru PAK adalah Yesus Kristus
seperti yang tertulis dalam Yohanes 13:15 sebab Aku telah memberikan suatu teladan kepada
kamu, supaya kamu juga berbuat sama seperti yang telah Kuperbuat kepadamu. Teladan yang
diberikan Yesus adalah kekudusan seperti yang dikatakan Petrus dalam 1 Petrus 2:21-22
Sebab untuk itulah kamu dipanggil, karena Kristus pun telah menderita untuk kamu dan telah
meninggalkan teladan bagimu, supaya kamu mengikuti jejak-Nya.22. ia tidak berbuat dosa,
dan tipu tidak ada dalam mulut-Nya. Yesus tidak berbuat dosa dia terpisah dari dosa maka dia
kudus sehingga guru PAK juga harus menjadi kudus seperti yang dikatakan Petrus dalam 1
Petrus 1:15-16 tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti
Dia yang kudus, yang telah memanggil kamu, 16 sebab ada tertulis: kuduslah kamu, sebab
aku kudus. Maka guru PAK dituntut untuk hidup dalam kekudusan sehingga menjadi
teladan(Brian Rivan Assa, 2022).
Hubungan Antara Profesionalisme dan Kekudusan

Guru yang profesional memiliki 4 kompetensi, kompetensi pedagogi, kepribadian,
sosial dan professional, dalam kompetensi kepribadian terdapat keteladanan sebagai salah satu
bentuk profesionalisme guru. Guru pendidikan agama kristen harus meneladani Yesus
Kristus(Pardosi & Naibaho, 2023) Yesus berkata kepada muridnya mengenai hal
mengikutinya dalam Matius 16:24 Lalu Yesus berkata kepada murid-murid-Nya: "Setiap
orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut
Aku. kata menyangkal disini memberi pengertian bahwa tidak lagi hidup dalam dosa (Barus,
2014) jika seseorang telah terpisah dari dosa maka dia menjadi kudus sebab itulah yang
dikehendaki oleh Tuhan Yesus dan yang dikatakan Petrus dalam 1 Petrus 1:15-16 tetapi
hendaklah kamu menjadi kudus di dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang
telah memanggil kamu, 16 sebab ada tertulis: kuduslah kamu, sebab aku kudus. karena tanpa
kekudusan seseorang tidak akan perna melihat Tuhan Ibrani 12:14 Berusahalah hidup damai
dengan semua orang dan kejarlah kekudusan, sebab tanpa kekudusan tidak seorang pun akan
melihat Tuhan. maka kekudusan itu mutlak bagi orang percaya dan guru diharapkan bisa
memperagakanNya (Tantani Binti Longkiad, 2022).

e Pencapaian Kekudusan

Ajakan untuk mencapai kekudusan sudah ada dalam Perjanjian Lama lewat Abraham
dan Musa misalnya Allah bersabda kepada Musa di gunung sinai, Berbicaralah kepada
segenap umat Israel dan katakan kepada mereka kuduslah kamu, sebab Aku, TUHAN,
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Allahmu kudus dan di dalam Imamat 19:2 di dalam perjanjian baru jalan menuju kekudusan
ini terwujud secara sempurna oleh Yesus Kristus Matius 5:48 kekudusan yang diinginkan
Tuhan adalah keterpisahan manusia dari dosa dengan tidak lagi hidup menurut daging Roma
8:2-4 sehingga menjadi kudus terpisah dari segalah jenis dosa(Donobakti & Sinurat, 2016).
Untuk mengalami pengudusan diri terlebih dahulu kita mengenal diri kita apa yang selalu
membuat kita jatuh dalam dosa dan dosa apa yang selalu kita perbuat dengan kita mengenali
diri kita maka akan lebih mudah bagi kita untuk menemukan permasalahan dalam diri kita
dan kita bisa mengontrol dan membatasi diri kita sehingga tidak lagi tercemari ternodai
dengan dosa sekecil apapun dan hal ini membutuhkan proses panjang dalam mencapai progres
dengan kita harus belajar menahan emosi, mengontrol pikiran, menjaga hati, menjaga
perkataan, menjaga mata, telinga sehingga tidak ternodai oleh dosa (Santoso, 2019). Ada 2
hal menurut penulis efektif untuk mencapai kekudusan hidup yaitu pengenalan akan diri
sendiri dan pengontrolan diri. Jika kita sudah mengenal diri kita sendiri maka kita akan
mengetahui apa saja yang sering membuat kita jatuh dalam dosa dan dosa apa saja yang masih
kita lakukan. Setelah kita mengenali diri kita sendiri barulah kita mulai mengontrol diri Kita
sendiri, sehingga tidak terjerumus lagi ke dalam dosa dengan kita membatasi diri kita dari
pertemanan dan lingkungan yang tidak membangun kerohanian dan peningkatan spiritual kita

dalam mencapai kekudusan (Harahap & Pasaribu, 2023).

4. KESIMPULAN

Profesionalisme guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) harus mencakup kemampuan
untuk menjadi teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. dengan mengenakan
kekudusan hidup seperti yang dilakukan oleh Yesus Kristus guru PAK harus memahami dan
menerapkan konsep kekudusan seperti yang diajarkan dalam Alkitab dan menjadi role model
bagi siswa dalam hal ini kekudusan hidup seperti Yesus menjadi standar bagi guru PAK untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan membentuk karakter siswa secara holistik tidak hanya
secara intelektual tetapi juga moral dan spiritual. Dalam mencapai kekudusan hidup guru PAK
dituntut untuk mengenal diri sendiri dan mengontrol diri sehingga bisa menghindari dosa dan
dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa dengan mengenakan kekudusan hidup seperti
Yesus guru PAK dapat mencapai profesionalisme yang sejati dan membawa perubahan positif
dalam kehidupan siswa sesuai dengan ajaran Alkitab.

5. SARAN
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